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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dalam berbagai bidang, khususnya dalam bidang ilmu 

pengetahuan, teknologi, serta seni menciptakan persaingan yang cukup ketat dalam 

dunia pendidikan yang berujung pada kapabilitas seseorang untuk dapat terjun ke 

dunia kerja nantinya. Perguruan Tinggi adalah salah satu jenjang pendidikan setelah 

pendidikan di SMA yang dapat ditempuh sebagai persiapan sebelum seseorang benar-

benar terjun ke masyarakat dan siap bersaing di dunia kerja. Berbeda dengan sekolah, 

perguruan tinggi  menuntut mahasiswa untuk lebih aktif dan mandiri dalam 

mengembangkan pengetahuan dan kemampuan mereka. Kemandirian ini juga 

termasuk ke dalam salah satu tugas perkembangan yang harus dapat dipenuhi oleh 

mahasiswa yang sedang berada dalam tahap dewasa awal. 

Berkenaan dengan kemandirian dalam mengembangkan pengetahuan dan 

kemampuan mahasiswa, perguruan tinggi di Indonesia banyak yang menggunakan 

sistem kredit semester. Sistem Kredit Semester (SKS) ini adalah suatu sistem 

penyelenggaraan pendidikan untuk menentukan dan mengatur beban 

penyelenggaraan program lembaga pendidikan yang dinyatakan dalam satuan SKS. 

SKS dalam pendidikan perguruan tinggi di Indonesia memungkinkan mahasiswa 

mengatur sendiri studi mereka setiap semester dan juga mengatur waktu yang 

diperlukan untuk menyelesaikan studi di perguruan tinggi 
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(www.duniapendidikan.com). Dengan sistem ini, mahasiswa dituntut untuk mandiri 

dalam mengatur mata kuliah yang hendak dipilihnya sehingga memungkinkan 

mereka untuk dapat mengikuti perkuliahan sesuai kemampuan agar dapat lulus tepat 

waktu. Sistem inilah yang juga digunakan oleh Fakultas Psikologi Universitas “X” 

Bandung. 

Pada umumnya, mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas “X” Bandung 

seharusnya dapat menyelesaikan program studi selama 4 - 5 tahun. Namun, banyak 

mahasiswa yang menunjukkan adanya pemanfaatan waktu yang kurang efektif dan 

ketidakdisiplinan sehingga terpaksa memperpanjang masa studi menjadi 5,5 - 7 tahun 

atau bahkan lebih.  

Fakultas Psikologi Universitas “X” kota Bandung adalah salah satu fakultas 

favorit yang ditunjukkan dengan meningkatnya jumlah mahasiswa setiap tahunnya. 

Fakultas ini memiliki garis besar kegiatan kuliah berupa mata kuliah teori, mata 

kuliah praktikum, serta mata kuliah penulisan karya ilmiah. Idealnya, pendidikan di 

Fakultas Psikologi Universitas “X” ini dapat ditempuh dalam waktu 4 tahun. Namun, 

kenyataannya banyak mahasiswa yang tidak berhasil menyelesaikannya dalam batas 

waktu tersebut. 

Menurut data Tata Usaha Fakultas Psikologi Universitas “X”,  Bandung 

(2012), tercatat pada tahun 2004, terdapat 241 mahasiswa yang masuk dan yang dapat 

lulus dalam waktu 4-5 tahun hanya 63 (26%) mahasiswa dan yang lainnya, yaitu 178 

(74%) mahasiswa lulus dalam waktu 5 tahun ke atas. Pada tahun 2005, terdapat 216 

mahasiswa yang masuk dan 75 (35%) mahasiswa lulus tepat waktu, yaitu 4-5 tahun, 

http://www.duniapendidikan.com/
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itu artinya sebanyak 141 (65%) mahasiswa lulus dalam 5 tahun ke atas. Sementara, 

pada tahun 2006, terdapat 215 mahasiswa yang masuk dan hanya 66 (31%)  

mahasiswa yang lulus dalam waktu 4-5 tahun dan sisanya yang berjumlah 149 (69%) 

akan termasuk dalam kelompok yang lulus dalam waktu 5 tahun ke atas. Di angkatan 

2007, dari total 293 mahasiswa yang masuk, yang lulus tepat setelah 4 tahun hanya 

39 (13%) mahasiswa dan sampai pada tanggal 8 Maret 2012, tercatat baru 71 (24%)  

mahasiswa yang lulus.  

Sebelum meluluskan mahasiswa, tiap-tiap fakultas memiliki kebijakan 

tersendiri. Di Fakultas Psikologi Universitas “X” seorang mahasiswa dinyatakan lulus 

apabila telah memenuhi syarat-syarat yang ditentukan, yaitu telah menempuh 148 

SKS, telah dinyatakan lulus dari sidang akhir dengan nilai minimal C serta memiliki 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) akhir yang berjumlah minimal 2,00. Syarat untuk 

mengikuti Sidang Sarjana adalah telah menyusun laporan berdasarkan penelitian yang 

dilakukan berkenaan dengan ilmu-ilmu psikologi.  

Di Fakultas Psikologi Universitas “X”,  proses penyusunan skripsi dibagi 

menjadi dua tahap. Tahap pertama adalah Usulan Penelitian (UP), mahasiswa dituntut 

untuk menyelesaikan penelitian dari Bab I (Pendahuluan), Bab II (Landasan Teori), 

dan Bab III (Metodologi Penelitian), sebelum mengikuti seminar. Berdasarkan 

kurikulum 2008, syarat mahasiswa agar dapat menempuh UP adalah memiliki IPK 

minimal 2.00 dan sudah menempuh SKS sebesar 121. Lulus UP adalah syarat yang 

harus dipenuhi mahasiswa sebelum mahasiswa dapat melanjutkan ke tahap kedua. 

Tahap kedua yang harus ditempuh mahasiswa untuk dapat lulus adalah Skripsi. Di 
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tahap ini mahasiswa dituntut untuk menyelesaikan Bab IV (Pembahasan) dan Bab V 

(Kesimpulan), setelah itu harus lulus sidang dengan nilai minimal C. Meskipun 

demikian, fakultas tidak menetapkan aturan mengenai drop-out atau dengan kata lain, 

tidak terdapat aturan mengenai batas waktu seorang mahasiswa dalam menjalani 

studi-nya. Hal ini membuat mahasiswa dapat lulus kapan saja sesuai yang mereka 

inginkan. 

Berdasarkan keterangan salah satu staf Tata Usaha Fakultas Psikologi 

Universitas “X”, UP adalah salah satu mata kuliah yang menyebabkan banyak 

mahasiswa menunda kelulusannya. Banyak mahasiswa yang mengontrak UP tidak 

berhasil langsung menyelesaikannya dalam satu semester dan harus menempuh 

kembali mata kuliah tersebut. Berdasarkan data Tata Usaha Fakultas Psikologi 

Universitas “X”, dari 40 mahasiswa angkatan 2004 yang tercatat mengambil UP pada 

semester 7 (tahun 2007), 33 mahasiswa (82.5%)  harus menempuh ulang mata kuliah 

tersebut, dari 30 mahasiswa angkatan 2005 yang tercatat mengambil UP pada 

semester 7 (tahun 2008), yang harus menempuh kembali mata kuliah tersebut 

berjumlah 26 mahasiswa (86.7%), dari 46 mahasiswa angkatan 2006 yang tercatat 

mengambil UP pada semester 7 (tahun 2009), yang harus menempuh kembali mata 

kuliah tersebut berjumlah 32 mahasiswa (69.5%), sementara dari 148 mahasiswa 

angkatan 2007 yang tercatat mengambil UP pada semester 7 (tahun 2010), yang harus 

menempuh kembali mata kuliah tersebut berjumlah 73 mahasiswa (69%).  

Berdasarkan keterangan Pembantu Dekan I (2012) yang mengurus bagian 

akademik dan kurikulum, keterhambatan mahasiswa dalam menyelesaikan UP 
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disebabkan oleh beberapa alasan. Alasan utama mengapa mahasiswa tidak dapat 

menyelesaikan UP dalam satu semester adalah karena mahasiswa dengan sengaja 

mengorbankan mata kuliah ini untuk dapat menyelesaikan mata kuliah praktikum 

terakhir dan sertifikasi terlebih dahulu. Namun, selanjutnya, meskipun sudah 

menyelesaikan mata kuliah praktikum dan sertifikasi, mahasiswa tetap ada yang 

belum dapat menyelesaikan UP-nya. Menurut Pembantu Dekan I, hal ini karena 

mahasiswa kurang dapat mengorganisir kegiatan yang bersifat mandiri. Mereka 

merasa tidak adanya struktur membuat mereka dapat menunda pengumpulan laporan 

yang berakibat pada penundaan bimbingan. Ada pula yang mahasiswa yang tidak 

menguasai konsep dan teori yang dipilihnya sehingga mereka kemudian terhambat di 

pemilihan topik dan judul. Namun, ditambahkan pula oleh Pembantu Dekan I bahwa 

intelegensi mahasiswa tidak ada kaitannya dengan terhambatnya penyelesaian UP 

oleh mahasiswa.  

Hal ini juga ditunjang dengan pernyataan 4 orang dosen pembimbing. Dosen 

pertama mengatakan bahwa alasan pengerjaan UP menjadi terhambat, selain karena 

adanya mata kuliah lain yang belum diselesaikan dan karena disibukkan oleh kegiatan 

lain (misalnya bekerja ataupun mengurus keluarga bagi yang sudah menikah), adalah 

karena mahasiswa kurang memiliki target sehingga mereka memilih menunda untuk 

mengerjakan ataupun melakukan bimbingan. Dosen tersebut juga mengatakan bahwa 

sering kali mahasiswa yang mengalami kesulitan justru enggan bertanya pada dosen 

dan lebih memilih untuk menunda melakukan bimbingan sampai waktu yang cukup 

lama. Tiga dosen yang lain lebih menekankan pada motivasi dan target dari 
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mahasiswa yang bersangkutan. Dosen-dosen ini menyatakan bahwa walau dosennya 

selalu memacu mahasiswanya untuk segera menyelesaikan UP, tapi jika mahasiswa 

tidak memiliki motivasi, maka UP-nya tidak akan selesai. Biasanya, mereka yang 

tidak termotivasi ini akan tidak menemui dosen pembimbing dalam waktu yang 

cukup lama. Salah satu dosen pembimbing juga mengatakan bahwa mahasiswa baru 

bersemangat mengerjakan UP menjelang deadline. Sebelum deadline, mahasiswa 

bersikap tidak acuh. 

Dari pernyataan di atas, bisa terlihat bahwa cukup banyak mahasiswa yang 

melakukan penundaan, terutama dalam menulis laporan (termasuk merevisi laporan) 

dan bimbingan, sehingga mereka tidak dapat menyelesaikan UP mereka dalam satu 

semester. Alasan yang melatarbelakangi penundaan itu pun beragam. 

Lebih lanjut, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sherlyana Pane 

(2011) didapat hasil bahwa dari 86% mahasiswa angkatan 2006 Fakultas Psikologi 

Universitas “X” dengan motivasi berprestasi tinggi, yang sedang menempuh kembali 

mata kuliah UP, 72% di antaranya melakukan penundaan atau yang bisa disebut 

prokrastinasi akademik terhadap pengerjaan UP.  Sementara dari 14% mahasiswa 

angkatan 2006 Fakultas Psikologi Universitas “X” dengan motivasi berprestasi 

rendah, yang sedang menempuh kembali mata kuliah UP, 71% di antaranya 

melakukan prokrastinasi akademik terhadap UP-nya. Dari hasil penelitian tersebut, 

didapat kesimpulan bahwa mahasiwa angkatan 2006 Fakultas Psikologi Universitas 

“X” cukup banyak yang melakukan prokrastinasi, baik mahasiswa yang mempunyai 

motivasi berprestasi tinggi maupun mahasiswa yang mempunyai motivasi berprestasi 
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rendah. Hal ini cukup sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kraus (1998), 

yang menunjukkan fakta bahwa sebanyak 90% murid akan melakukan prokastinasi. 

(dikutip dari thesis Kelly Binder, 2000).  

Prokrastinasi sendiri adalah suatu kecenderungan untuk menunda tugas-tugas 

yang bermanfaat dan penting bagi dirinya, termasuk tugas-tugas prioritas utama, 

hingga muncul perasaan cemas dan bersalah akan tetapi tindakan ini dilakukannya 

berulang-ulang (Solomon & Rothblum, dalam Ferrari, 1995). Berkaitan dengan 

masalah akademik, Solomon dan Rothblum (1984) kemudian mendefinisikan 

prokrastinasi akademik sebagai tingkah laku seperti pengerjaan tugas (homework), 

belajar untuk mempersiapkan ujian atau pengerjaan tugas makalah yang dilakukan di 

saat-saat terakhir sebelum tugas dikumpulkan atau ujian dilaksanakan. 

(http://eku.com.edu.tr/index/5/1/mbalkis_eduru.pdf).  

Menurut Solomon dan Rothblum (1984), terdapat 6 area prokrastinasi 

akademik, yaitu 1) tugas menulis, 2) tugas belajar menghadapi ujian, 3) tugas 

membaca, 4) tugas administratif akademik, 5) tugas menghadiri pertemuan dan 6) 

aktivitas akademik secara keseluruhan. Namun, berkaitan dengan mata kuliah UP, 6 

area ini dapat dispesifikkan menjadi 4 area yaitu 1) tugas menulis, 2) tugas membaca, 

3) tugas administratif akademik, dan 4) tugas menghadapi pertemuan. Area tugas 

belajar menghadapi ujian tidak digunakan karena pada akhir mata kuliah UP tidak 

ada ujian yang harus dihadapi mahasiswa dan selain itu, penilaian akhir untuk mata 

kuliah UP lebih didasarkan pada proses pengerjaan UP sendiri. Sementara itu, 

aktivitas akademik secara keseluruhan tidak dimasukkan karena sampel yang 

http://eku.com.edu.tr/index/5/1/mbalkis_eduru.pdf
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digunakan terbatas pada mata kuliah UP saja. Berdasarkan teori yang dikemukakan 

Solomon dan Rothblum bahwa penghitungan skor untuk keenam area dapat 

dilakukan terpisah, maka peneliti memutuskan untuk meneliti hanya keempat area 

yang berkaitan dengan UP.  

Selain area prokrastinasi, Solomon dan Rothblum juga melakukan penelitian 

terhadap penyebab-penyebab prokrastinasi dan didapat 7 penyebab prokrastinasi yang 

memiliki skor lebih signifikan setelah dilakukan factor loading terhadap penyebab 

yang pada awalnya berjumlah 13 penyebab. Tujuh faktor penyebab memiliki skor 

yang lebih signifikan dibanding keenam faktor lainnya tersebut memiliki skor yang 

bergerak dari 0.5 sampai 0.98. Tujuh faktor tersebut adalah fear of failure (ketakutan 

akan kegagalan), aversiveness of task (ketidaksukaan terhadap tugas), difficulty 

making decisions (kesulitan dalam membuat keputusan), dependency (ketergantungan 

dan keinginan untuk dibantu), lack of assertion (kurang mampu mengutarakan 

pendapat secara asertif), risk-taking (keberanian dalam mengambil resiko), dan 

rebellion against control (keinginan untuk memberontak terhadap kontrol). (Solomon 

dan Rothblum dalam Scoring the PASS 2011) 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 10 mahasiwa yang tidak berhasil 

menyelesaikan UP dalam satu semester, didapat hasil sebagai berikut. Satu orang 

(10%)  yang mengatakan bahwa penyebab mereka lama dalam menyelesaikan UP 

adalah karena kesulitan menentukan judul kemudian mengatakan bahwa ia cukup 

sering menunda penulisan laporan UP dan bimbingan. Lebih lanjut ia mengatakan 

bahwa ia bingung hendak menulis apa hingga berujung pada ketidaksiapan dalam 
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menemui dosen pembimbing. Delapan mahasiswa (80%) mengatakan bahwa 

penyebab mereka lama dalam menyelesaikan UP adalah karena adanya rasa malas 

untuk memulai dan adanya kegiatan lain yang juga harus dikerjakan di samping 

menyelesaikan tugas UP. Tiga dari delapan mahasiswa tersebut (37.5%) mengatakan 

bahwa mereka sering menunda penulisan laporan UP karena bingung hendak menulis 

apa, empat dari delapan mahasiswa tersebut (50%) menambahkan bahwa mereka 

sering menunda-nunda penulisan laporan UP dan melakukan bimbingan. Satu dari 

delapan mahasiswa tersebut (12.5%) menambahkan bahwa ia menunda membaca 

teori dan menunda pelaksanaan survey awal karena adanya ketakutan untuk masuk ke 

dalam lingkungan baru serta serta tidak adanya tuntutan dari orang tua yang 

mengharuskannya cepat lulus. Satu orang (10%) yang mengatakan bahwa adanya 

tuntutan yang tinggi dari dosen pembimbing membuat ia kehilangan niat dan fokus 

untuk mengerjakan UP kemudian mengatakan bahwa ia sering menunda untuk 

melakukan bimbingan. Lebih lanjut, ia juga menambahkan bahwa ketidaksukaan 

terhadap hasil bimbingan yang tidak konsisten membuatnya malas melakukan 

bimbingan.  

Dari survey awal yang sudah dilakukan, terlihat bahwa terdapat beberapa 

faktor penyebab yang dapat menghasilkan perilaku prokrastinasi di beberapa area. 

Melihat pentingnya mata kuliah UP terhadap kelulusan mahasiswa, maka peneliti 

berniat meneliti kontribusi tujuh faktor penyebab prokrastinasi terhadap empat area 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang sedang menempuh kembali mata kuliah 

UP di Fakultas Psikologi Universitas “X” Bandung. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Masalah yang hendak diteliti adalah bagaimana kontribusi tujuh penyebab 

terjadinya prokrastinasi terhadap empat area prokrastinasi akademik yang dilakukan 

oleh mahasiswa yang sedang menempuh kembali mata kuliah UP sebanyak minimal 

2 kali di Fakultas Psikologi Universitas “X”. 

 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

Penelitian ini diadakan untuk memperoleh gambaran mengenai faktor 

penyebab prokrastinasi akademik dan prokrastinasi akademik  yang dialami 

mahasiswa  yang sedang menempuh kembali mata kuliah UP sebanyak minimal 2 

kali di Fakultas Psikologi Universitas “X”. 

 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan kontribusi dari tujuh faktor 

penyebab prokrastinasi terhadap empat area prokrastinasi akademik yang dialami 

mahasiswa  yang sedang menempuh kembali mata kuliah UP sebanyak minimal 2 

kali di Fakultas Psikologi Universitas “X”. 
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1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi mengenai 

kontribusi dari tujuh faktor penyebab prokrastinasi akademik terhadap 

empat area prokrastinasi akademik yang dialami mahasiswa yang sedang 

menempuh kembali mata kuliah UP sebanyak minimal 2 kali di Fakultas 

Psikologi Universitas “X”. 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu bagi 

Psikologi Pendidikan khususnya mengenai penyebab prokrastinasi 

akademik yang dilakukan mahasiswa dan area prokrastinasinya. 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi peneliti lain 

yang berminat melakukan penelitian lanjutan mengenai prokrastinasi 

akademik yang dilakukan oleh mahasiswa di Fakultas Psikologi Universitas 

“X”. 

 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi kepada 

mahasiswa yang harus menempuh UP minimal 2 kali mengenai tujuh 

faktor penyebab prokrastinasi akademik yang menyebabkan mereka 

melakukan prokrastinasi di area tertentu sehingga mereka dapat 
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memikirkan cara untuk menanggulanginya misalnya dengan 

berdiskusi dengan dosen pembimbingnya. 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi kepada pihak 

Fakultas, terutama dosen wali, mengenai tujuh faktor penyebab 

prokrastinasi yang dialami mahasiswa serta di area mana mereka 

melakukan prokrastinasi sehingga pihak Fakultas dapat memikirkan 

langkah-langkah yang akan diambil untuk mengurangi prokrastinasi 

yang mungkin terjadi di angkatan-angkatan selanjutnya. 

 

1.5 Kerangka Pikir 

Tugas akhir atau skripsi adalah salah satu syarat agar seorang mahasiswa 

dapat dinyatakan lulus kuliah. Di Fakultas Psikologi Universitas “X”, sebelum dapat 

menempuh mata kuliah skripsi, seorang mahasiwa harus menyelesaikan mata kuliah 

Usulan Penelitian atau yang biasa disebut UP.  Namun, banyak mahasiswa yang 

terhambat di mata kuliah UP ini dan tidak dapat menyelesaikannya dalam satu 

semester sehingga mereka tidak dapat langsung menempuh mata kuliah skripsi. Salah 

satu bentuk perilaku yang muncul sebagai bentuk keterhambatan dalam 

menyelesaikan UP adalah prokrastinasi. 

Prokrastinasi adalah suatu kecenderungan untuk menunda tugas-tugas yang 

bermanfaat dan penting bagi dirinya, termasuk tugas-tugas prioritas utama, hingga 

muncul perasaan cemas dan bersalah akan tetapi tindakan ini dilakukannya berulang-
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ulang (Solomon & Rothblum, dalam Ferrari, 1995). Berkaitan dengan masalah 

akademik, Solomon and Rothblum (1984) mendefinisikan prokrastinasi akademik 

sebagai tingkah laku seperti pengerjaan tugas (homework), belajar untuk 

mempersiapkan ujian atau pengerjaan tugas makalah yang dilakukan di saat-saat 

terakhir sebelum tugas dikumpulkan atau ujian dilaksanakan. 

(http://eku.comu.edu.tr/index/5/1/mbalkis_eduru.pdf). Secara khusus, prokrastinasi 

akademik adalah perilaku yang sudah melekat dan mempunyai potensi untuk perilaku 

maladaptif bagi mahasiswa yang dapat mengakibatkan tekanan psikologis (Solomon 

and Rothblum dalam thesis Kelly Binder, 2000).  

Menurut Solomon dan Rothblum (1984) terdapat 6 area prokrastinasi 

akademik, yaitu tugas menulis, belajar untuk menghadapi ujian, tugas membaca, 

tugas administratif akademik, tugas menghadiri pertemuan dan aktivitas akademik 

secara umum. Namun, dengan penyesuaian terhadap tugas mata kuliah UP, 6 area ini 

akan dispesifikkan menjadi 4 area, yaitu tugas menulis laporan UP, tugas membaca 

bahan UP, tugas administratif akademik penunjang UP, serta tugas menghadiri 

pertemuan yang berkaitan dengan UP. Penyesuaian yang dimaksud adalah ketiadaan 

ujian dari mata kuliah UP karena penilaian UP berasal dari proses pengerjaan UP itu 

sendiri menyebabkan mahasiswa tidak perlu melakukan kegiatan belajar untuk ujian 

serta spesifikasi pengambilan data pada mahasiswa yang sedang mengambil UP 

menyebabkan aktivitas akademik secara umum tidak berlaku dalam penelitian. Hal 

ini dimungkinkan mengingat Solomon dan Rothblum sendiri menghitung skor secara 

terpisah untuk masing-masing area. 

http://eku.comu.edu.tr/index/5/1/mbalkis_eduru.pdf
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Penundaan dalam tugas menulis laporan UP dapat dilihat dari penundaan 

dalam memulai mengerjakan bab I (Pendahuluan), bab II (Landasan Teori) hingga 

bab III (Metodologi Penelitian) dalam UP yang harus mereka selesaikan. Penundaan 

dalam tugas membaca bahan UP berarti melakukan penundaan kegiatan membaca 

buku/ referensi berisi teori dan konsep yang berkenaan dengan topik UP yang dipilih 

yang lebih lanjut memberikan dampak pada penundaan penentuan topik/judul. 

Penundaan terhadap tugas administratif akademik penunjang UP dapat dilihat dari 

keengganan atau keterlambatan dalam mengurus surat perizinan (baik melalui Tata 

Usaha Fakultas maupun pihak luar universitas) untuk melakukan penelitian ataupun 

mengurus surat keputusan dosen pembimbing di Tata Usaha. Penundaan dalam tugas 

menghadiri pertemuan yang berkaitan dengan UP di sini seperti melakukan 

penundaan bimbingan dengan dosen pembimbing. 

Dari hasil factor loading terhadap 13 alasan penyebab prokrastinasi akademik 

yang dilakukan oleh Solomon dan Rothblum, didapat tujuh alasan yang lebih 

signifikan disebut sebagai penyebab prokrastinasi (dengan factor loading yang 

mencapai 0,5). Tujuh alasan tersebut adalah fear of failure (ketakutan akan 

kegagalan), aversiveness of task (ketidaksukaan terhadap tugas), difficulty making 

decisions (kesulitan dalam membuat keputusan), dependency (dependensi dan 

keinginan untuk dibantu), lack of assertion (kurang mampu mengutarakan pendapat 

secara asertif), risk-taking (kemampuan dalam mengambil resiko), dan rebellion 

against control (keinginan untuk memberontak terhadap kontrol). 
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Penyebab-penyebab tersebut akan memengaruhi masing-masing area 

prokrastinasi. Keterkaitan antara ketujuh penyebab prokrastinasi dengan keempat area 

prokrastinasi akademik adalah sebagai berikut. 

Ketakutan terhadap kegagalan dapat menyebabkan mahasiswa melakukan 

penundaan menulis laporan UP karena mahasiswa menghayati bahwa laporan UP, 

baik berupa pengerjaan BAB I sampai BAB III, yang sudah ditulisnya tidak 

sempurna dan tidak sesuai dengan harapan dosen pembimbing sehingga ia akan 

dikritik dan kemudian diminta melakukan revisi. Selain di area menulis, ketakutan 

terhadap kegagalan juga dapat menyebabkan mahasiswa memilih menunda tugas 

membaca bahan yang berkaitan dengan UP, terutama teori-teori yang akan digunakan 

dalam penelitian, karena ia merasa cemas bahwa ia akan salah menerjemahkan 

penjelasan mengenai teori yang ada di buku dan akhirnya tidak memahami teori yang 

akan digunakan, terutama jika teori ditulis dalam bahasa asing. Lebih lanjut, 

penundaan tugas membaca juga berkaitan dengan penundaan dalam menentukan 

topik dan judul untuk UP. Ketakutan terhadap kegagalan juga dapat menyebabkan 

mahasiswa memilih menunda menyelesaikan urusan administratif akademik seperti 

perizinan untuk pengambilan data karena adanya ketakutan tidak mendapat respons 

yang diharapkan seperti misalnya dipersulit atau gagal mendapat izin dari pihak-

pihak yang berkaitan dengan perizinan baik di Tata Usaha Fakultas maupun di tempat 

tujuan penelitian. Terakhir, alasan yang sama dapat menyebabkan mahasiswa 

memilih menunda untuk menghadiri bimbingan karena adanya ketakutan tidak 

mendapatkan respons yang diharapkan dari dosen pembimbing, seperti dimarahi 
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dosen pembimbing karena dianggap tidak menguasai teori sehingga ia tidak mampu 

menjawab pertanyaan dosen ataupun karena sudah lama tidak bimbingan. 

Ketidaksukaan terhadap tugas dapat menyebabkan mahasiswa menunda 

menulis laporan UP dan melakukan hal lain yang lebih menarik seperti misalnya 

melakukan hobi. Hal ini terjadi karena ketidaksukaan mahasiswa terhadap kegiatan 

menulis laporan ilmiah yang memiliki aturan penulisan tertentu. Ketidaksukaan 

terhadap kegiatan menulis ini juga dapat terjadi terutama apabila mahasiswa diminta 

untuk melakukan revisi berulang kali. Ketidaksukaan terhadap tugas juga dapat 

menyebabkan mahasiswa menunda membaca bahan teori dan konsep yang 

berhubungan dengan topik yang dipilih untuk laporan UP karena ketidaksukaan 

mahasiswa terhadap kegiatan membaca bahan ilmiah untuk bahan UP yang 

membutuhkan pemikiran, terutama apabila bahan tertulis dalam bahasa asing. 

Penyebab yang sama dapat melatarbelakangi mahasiswa menunda mengurus 

perizinan karena ketidaksukaan mahasiswa terhadap tugas yang mengharuskan 

mahasiswa mengurus hal-hal administratif seperti mengurus surat perizinan ke tempat 

yang menjadi tujuan penelitian, terutama apabila surat izin ditolak oleh pihak yang 

menjadi tujuan penelitian sehingga mahasiswa harus mengulang pembuatan surat 

izin. Terakhir, ketidaksukaan terhadap tugas juga dapat menyebabkan mahasiswa 

menunda menghadiri bimbingan karena mahasiswa merasa bahwa kegiatan 

bimbingan adalah kegiatan yang menuntut mereka untuk berpikir keras dalam 

memberikan argumen terhadap pertanyaan-pertanyaan dosen ataupun untuk 

memahami keinginan dosen.  
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Ketergantungan terhadap orang lain untuk mendapatkan bantuan dapat 

menyebabkan mahasiswa menunda mengerjakan penulisan laporan UP karena 

mahasiswa mengharapkan bantuan dari teman untuk dapat menulis laporan UP dan ia 

tidak akan mulai menulis apabila tidak mendapat bantuan yang diharapkan atau 

apabila teman juga belum mulai menulis laporan UP-nya. Selain itu, ketergantungan 

terhadap orang lain dapat menyebabkan mahasiswa menunda membaca bahan teori 

untuk UP karena mahasiswa menunggu adanya orang lain yang memberikan bahan 

untuk dibacanya atau bahkan menerjemahkan bacaan dalam bahasa asing ke dalam 

bahasa Indonesia dan ia tidak akan mulai mengerjakan UP-nya jika tidak ada yang 

memberikannya bahan yang ia harapkan atau apabila teman juga belum mulai 

membaca teori. Ketergantungan terhadap orang lain juga dapat menyebabkan 

mahasiswa menunda mengurus hal-hal adminstratif untuk kelangsungan UP karena 

mengharapkan bantuan dari orang lain seperti misalnya koneksi dari orang lain, untuk 

mengurus perizinan ke tempat tujuan penelitian. Terakhir, ketergantungan terhadap 

orang lain dapat menyebabkan mahasiswa menunda melakukan bimbingan karena 

menunggu dosen pembimbing menghubungi mahasiswa untuk melaksanakan 

bimbingan setelah ia memasukkan laporan ataupun menunggu mahasiswa lain untuk 

mengajak bimbingan bersama. 

Kurang mampunya mahasiswa menyampaikan pendapat dapat menyebabkan 

mahasiswa menunda tugas menulis karena mahasiswa merasa enggan mengakui pada 

dosen pembimbing bahwa dia tidak suka dengan kegiatan menulis UP dan mengalami 

kesulitan dalam penulisan laporan UP. Kurang mampunya mahasiswa menyampaikan 
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pendapat juga dapat menyebabkan menunda tugas membaca karena mahasiswa 

merasa enggan mengutarakan pada dosen pembimbing bahwa mahasiswa mengalami 

kesulitan dalam memahami isi bahan teori yang harus digunakan untuk 

menyelesaikan UP-nya sehingga ia terus menunda sampai ia menemukan jalan keluar 

sendiri. Kurang mampunya mahasiswa menyampaikan pendapat juga dapat 

menyebabkan mahasiswa menunda pengerjaan tugas administratif akademik karena 

mahasiswa enggan bertanya pada pihak yang bertanggung jawab di tempat tujuan 

penelitian mengenai prosedur perizinan yang dibutuhkan. Terakhir, kurang 

mampunya mahasiswa menyampaikan pendapat juga dapat menyebabkan mahasiswa 

menunda tugas menghadiri bimbingan karena mahasiswa merasa kesulitan untuk 

mengutarakan pendapat ataupun kesulitannya dalam mengerjakan laporan UP kepada 

dosen pembimbing. Penyebab yang satu ini juga bisa berupa ketidakmampuan 

mahasiswa untuk menjelaskan pemikirannya kepada dosen selama proses bimbingan 

berlangsung perihal laporan UP yang telah dibuatnya sehingga mahasiswa memilih 

untuk menunda melakukan bimbingan. 

Kesulitan dalam membuat keputusan dapat menyebabkan mahasiswa 

menunda tugas  menulis karena mahasiswa masih belum dapat menentukan topik atau 

judul untuk UP-nya sehingga mahasiswa mengalami kebingungan hendak menulis 

apa. Kesulitan dalam membuat keputusan juga dapat menyebabkan mahasiswa 

menunda tugas  membaca karena mahasiswa masih belum dapat  memutuskan hendak 

membaca teori yang mana terlebih dahulu atau dari referensi yang mana terlebih 

dahulu. Kesulitan dalam membuat keputusan juga dapat menyebabkan mahasiswa 
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menunda pengerjaan tugas administratif akademik karena mahasiswa masih belum 

dapat menentukan tempat tujuan penelitian yang diinginkannya sehingga ia tidak 

mulai mengurus perizinan. Alasan ini juga dapat menyebabkan mahasiswa menunda 

menghadiri bimbingan karena mahasiswa masih merasa bingung hendak menemui 

dosen pembimbing utama atau pembimbing pendamping terlebih dahulu. 

Derajat keberanian dalam mengambil resiko memungkinkan mahasiswa 

memilih topik UP yang terlalu berat ataupun terlalu ringan. Dengan alasan ini, 

mahasiswa yang memilih topik terlalu berat dapat melakukan prokrastinasi di tugas 

menulis dengan alasan bahwa topik berat ini sulit untuk diselesaikan dan 

membutuhkan waktu. Sementara mahasiswa yang memilih topik terlalu ringan dapat 

melakukan prokrastinasi di tugas menulis dengan alasan bahwa topik ini akan mudah 

diselesaikan sementara rentang deadline pengumpulan UP untuk dapat mengikuti 

seminar masih panjang. Derajat keberanian dalam mengambil risiko juga 

memungkinkan mahasiswa memilih topik dengan bahan yang sangat sulit didapat 

atau sebaliknya, topik dengan bahan yang sangat mudah didapat. Mahasiswa yang 

memilih topik dengan bahan yang sangat sulit didapat dapat melakukan prokrastinasi 

dalam bidang membaca dengan alasan bahwa bahan yang ia inginkan belum berhasil 

didapat. Sementara, memilih topik dengan bahan yang sangat mudah didapat dapat 

melakukan prokrastinasi dengan alasan bahan yang ada sudah siap dibaca tapi rentang 

deadline masih cukup lama sehingga ia tidak perlu terburu-buru. Keberanian untuk 

mengambil resiko akan memungkinkan mahasiswa memilih subjek dan tempat 

penelitian yang akses masuknya sangat sulit didapat atau sebaliknya, akan memilih 
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subjek dan tempat penelitian yang akses masuknya sangat mudah didapat (terutama 

jika memiliki koneksi). Hal ini dapat menyebabkan mahasiswa menunda tugas 

administratif akademik, baik karena alasan bahwa tempat tujuan masih belum 

memberikan respons yang diharapkan (misal: izin secara tidak tertulis) ataupun 

karena tempat tujuan dapat didatangi kapan saja sehingga ia tidak perlu buru-buru 

mengurusi perizinannya. Keberanian untuk mengambil risiko juga dapat 

menyebabkan mahasiswa menunda tugas menghadiri bimbingan karena mahasiswa 

merasa rentang deadline yang dimiliki masih panjang sehingga merasa tidak perlu 

terburu-buru untuk bimbingan.  

Adanya pemberontakan terhadap kontrol adalah salah satu bentuk 

ketidaksukaan mahasiswa terhadap kontol yang diberikan padanya selama pengerjaan 

UP. Salah satu penyebab ini dapat membuat mahasiswa menunda tugas menulis 

karena mahasiswa merasa tidak setuju dengan feedback untuk revisi dari dosen, 

merasa tidak dapat memenuhi tuntutan deadline untuk penyerahan UP sebagai syarat 

mengikuti seminar, atau bahkan sebagai bentuk ketidaksukaan pada kontrol orangtua 

yang menuntutnya untuk cepat lulus. Adanya pemberontakan terhadap kontrol juga 

dapat menyebabkan mahasiswa menunda tugas membaca karena mahasiswa merasa 

tidak setuju dengan topik yang dipilihkan dosen ataupun karena mahasiswa merasa 

bahwa ia sudah tidak dapat memenuhi tuntutan deadline untuk penyerahan UP 

sebagai syarat mengikuti seminar. Adanya pemberontakan terhadap kontrol juga 

dapat menyebabkan mahasiswa menunda mengurus perizinan untuk pengambilan 

data awal karena mahasiswa merasa dipersulit oleh pihak dari tempat tujuan 
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penelitian ataupun karena mahasiswa sudah merasa tidak dapat memenuhi tuntutan 

deadline untuk penyerahan UP sebagai syarat mengikuti seminar. Selain itu, adanya 

pemberontakan terhadap kontrol juga dapat menyebabkan mahasiswa menunda 

menghadiri bimbingan karena mahasiswa merasa bahwa setiap bimbingan, dosen 

pembimbingnya terlalu menuntut tanpa memberikan solusi, ataupun karena tidak 

dapat memenuhi tuntutan deadline untuk penyerahan UP sebagai syarat mengikuti 

seminar. 

Berikut adalah penggambaran kerangka pikir mengenai tujuh kontribusi 

penyebab prokrastinasi terhadap empat area prokrastinasi akademik yang dilakukan 

oleh mahasiswa yang sedang menempuh kembali mata kuliah UP di Fakultas 

Psikologi Universitas “X”. 

 

 



22 

 

Universitas Kristen Maranatha 

  

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.1. Bagan Kerangka Pikir 

Fear of failure 

Aversiveness of task 

Tugas menulis 

laporan UP 

Tugas membaca 

bahan UP 

Difficulty making 

decisions 
Penyebab 

prokrastinasi 
Mahasiswa yang 

yang sedang 

menempuh 

kembali mata 

kuliah UP di 

Fakultas 

Psikologi 

Universitas “X”. 

Prokrastinasi 

akademik 
Dependency 

Tugas administratif 

akademik 

penunjang UP 
 

Rebellion against 

control 

Risk-taking 

Lack of assertion 

Tugas menghadapi 

pertemuan yang 

berkaitan dengan 

UP 



23 

 

Universitas Kristen Maranatha 

1.6 Asumsi Penelitian 

Dari uraian di atas maka dapat diambil asumsi sebagai berikut :  

1. Mahasiswa yang sedang menempuh kembali mata kuliah UP minimal 2 

kali di Fakultas Psikologi di Universitas “X”  kota Bandung diasumsikan 

mengalami prokrastinasi. 

2. Prokrastinasi yang dilakukan  mahasiswa yang sedang menempuh kembali 

mata kuliah UP minimal 2 kali di Fakultas Psikologi Universitas “X”  kota 

Bandung  dapat dilihat melalui keempat area prokrastinasi akademik, yaitu 

tugas menulis laporan laporan UP, tugas membaca bahan UP, tugas 

administratif akademik penunjang UP, serta tugas menghadiri pertemuan 

yang berkaitan dengan UP. 

3. Prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang sedang menempuh kembali 

mata kuliah UP minimal dua kali di Fakultas Psikologi Universitas “X” 

kota Bandung dilakukan atas alasan fear of failure, aversiveness of task, 

difficulty making decisions, dependency, lack of assertion, risk-taking, dan 

rebellion against control. 

 

1.7 Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan asumsi yang telah dijabarkan, terdapat tujuh hipotesis penelitian: 

1. Fear of failure akan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

prokrastinasi akademik yang dilakukan mahasiswa yang sedang menempuh 
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kembali mata kuliah UP minimal 2 kali di Fakultas Psikologi Universitas “X” 

Bandung. 

2. Aversiveness of task akan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

prokrastinasi akademik yang dilakukan mahasiswa yang sedang menempuh 

kembali mata kuliah UP minimal 2 kali di Fakultas Psikologi Universitas “X” 

Bandung. 

3. Difficulty making decision akan memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap prokrastinasi akademik yang dilakukan mahasiswa yang sedang 

menempuh kembali mata kuliah UP minimal 2 kali di Fakultas Psikologi 

Universitas “X” Bandung. 

4. Dependency akan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

prokrastinasi akademik yang dilakukan mahasiswa yang sedang menempuh 

kembali mata kuliah UP minimal 2 kali di Fakultas Psikologi Universitas “X” 

Bandung. 

5. Lack of assertion akan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

prokrastinasi akademik yang dilakukan mahasiswa yang sedang menempuh 

kembali mata kuliah UP minimal 2 kali di Fakultas Psikologi Universitas “X” 

Bandung. 

6. Risk-taking akan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap prokrastinasi 

akademik yang dilakukan mahasiswa yang sedang menempuh kembali mata 

kuliah UP minimal 2 kali di Fakultas Psikologi Universitas “X” Bandung. 
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7. Rebellion againts control akan memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap prokrastinasi akademik yang dilakukan mahasiswa yang sedang 

menempuh kembali mata kuliah UP minimal 2 kali di Fakultas Psikologi 

Universitas “X” Bandung. 

 


